ISSN P : 1412-6885
ISSN O : 2503-4960

Jurnal AGRIFOR Volume 21 No.2 (Oktober 2022) Pp. 341-352
https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i1l
https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i2.6315

IDENTIFIKASI TANAMAN JAHE (Zingiber officinale)
BERDASARKAN MORFOLOGI

Fathiah!
!Program Studi Pengelolaan Hutan, Jurusan Manajemen Hutan, Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda 75131, Indonesia.
E-Mail: fathiah@politanisamarinda.ac.id

Submit: 28-4-2022 Revisi: 4-7-2022 Diterima: 11-8-2022

ABSTRAK

Identifikasi Tanaman Jahe (Zingiber officinale) Berdasarkan Morfologi. Jahe berasal dari India dibawa
oleh pedagang Arab ke Romawi dan Yunani. Tanaman jahe berasal dari Cina dan India, yang dikenal sebagai
negara penghasil obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter morfologis pada tanaman jahe di
pasar tradisional Samarinda. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang diamati panjang, lebar,
bentuk, warna kulit, warna daging, dan jarak buku-buku rimpang. Pengambilan sampel secara purposive
sampling pada penjual jahe. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, data dikumpulkan dengan
menyajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi gambar dokumentasi kemudian analisis secara deskriptif.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai dengan Januari 2022. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 2 jenis Jahe di pasar tradisional Samarinda, yaitu jahe merah (Zingiber officinale),
memiliki karakter morfologi yang berasal dari daerah Samarinda bentuk rimpang kecil, pendek, melengkung
berbeda dengan dari sulawesi berbentuk besar dan melengkung, serta dari Jawa panjang lurusdan jarak buku
berjarak. Jahe putih (Zingiber officinale var. Amarum.), memiliki karakter morfologi yang berasal dari
daerah Kalimantan Selatan lebih panjang dan lebar dari Sulawesi.

Kata kunci : Bentuk, Daerah, Jenis, Rimpang.
ABSTRACT

Identification of ginger plant (Zingiber officinale) based on morphology. Ginger originally from India was
brought by Arab traders to the Romans and Greeks. Ginger plant comes from China and India, which are
known as drug-producing countries. This study aims to determine the morphological characters of ginger
plants in the Samarinda traditional market. The method used was descriptive qualitative which observed the
length, width, shape, skin color, flesh color, and the distance between the rhizome nodes. Sampling by
purposive sampling on ginger sellers. The technique of collecting data is through interviews, the data is
collected by presenting it in the form of a table equipped with pictures of documentation and then descriptive
analysis. The research was conducted from October 2021 to January 2022. The results showed that there are
2 types of ginger in the Samarinda traditional market, namely red ginger (Zingiber officinale), which has
morphological characters originating from the Samarinda area in the form of small, short, curved rhizomes
that are different from those from Sulawesi large and curved, and from Java, the length is straight and the
distance between the books. White ginger (Zingiber officinale var. Amarum.), has a morphological character
originating from South Kalimantan, which is longer and wider than Sulawesi.

Key words : Region, Rhizome, Shape, Type.

1. PENDAHULUAN pedagang Arab yang membawanya dari

Tanaman jahe berasal dari Cina dan
India yang dikenal sebagai sebuah negara
dimana jahe digunakan sebagai obat
(Abdo et al., 2021; Abiola et al., 2019;
Akroum, 2020). Bangsa Romawi dan
Yunani menerima jahe dari para

India (Akroum, 2020; Aljedaie & Al-
malki, 2020; Article, n.d.). Sedangkan
jahe diperkenalkan ke Jamaika sekitar
tahun 1952, yang kemudian masuk ke
Karibia (Aryanit, 2015; Aryanta, 2019;
Auria & Racioppi, 2018).
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Tumbuhan  jahe dikategorikan
sebagai tumbuhan Kkultigen dan tidak
tersedia lagi dalam bentuk liar di alam
(Balfas, 2017; Borgonetti et al., 2022;
Buvaneswari & Singanan, 2021). Hal ini
disebabkan karena jahe telah kehilangan
kemampuannya tumbuh melalui biji
seperti kebanyakan jenis rempah-rempah
lainnya dan hanya bisa berkembang biak
melalui reproduksi vegetatif
menggunakan akarnya yang merupakan
akibat dari seleksi buatan yang dilakukan
manusia (C et al., 2021; Damenu et al.,
2021; Eisa et al., 2019). Tumbuhan ini
telah lama didomestikasi di India dan
Tiongkok (Fitriani, 2018; Francisco et al.,
2021; Gelgel, 2011).

Jahe memiliki nama yang beragam
di seluruh Indonesia (Gnasekaran et al.,
2021; Hajrin et al., 2021; Istigomah,
2016). Daerah yang berada di Pulau
Sumatra mengenalnya dengan nama halia
(Aceh), beuing (Gayo), bahing (Karo),
alia (Melayu), pege (Toba), sipode
(Mandailing), lahya (Komering) lahia
(Nias), sipodeh (Minangkabau), page
(Lubu), dan jahi (Lampung). Nama jahe
mungkin berasal dari pulau Jawa karena
memiliki kemiripan seperti jahe dalam
bahasa Sunda, jae (Jawa), jhai (Madura),
dan jae (Kangean) (Jan et al., 2022;
Januwati, 2021; John et al., 2022).

Daerah Indonesia timur seperti
Pulau Sulawesi mengenal jahe dengan
nama layu (Mongondow), moyuman
(Poros), melito (Gorontalo), yuyo (Buol),
siwei (Baree), laia atau leya (Makassar),
dan pace (Bugis). Di Maluku, jahe
dikenal dengan nama hairalo (Amahai),
pusu, seeia, sehi, siwe (Ambon), sehi
(Hila), sehil (Nusa Laut), siwew (Buns),
garaka atau woraka (Ternate), gora
(Tidore), sohi (Banda) dan laian (Aru).

Daerah di Pulau
Papua menyebutnya dengan nama tali
dalam bahasa Kalanapat dan marman
dalam bahasa Kapaur. Wilayah Nusa
Tenggara dan sekitarnya menyebutnya
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dengan nama jae atau jahi (Bali), reja
(Bima), alia (Sumba), dan lea (Flores).
Bahasa dayak di Kalimantan (Dayak)
mengenal jahe dengan sebutan Iai,
sedangkan dalam bahasa banjar disebut
tipakan (Juliarti, 2013; Kowara, 2021;
Kurniahu, 2017).

Tanaman jahe (Zingiber officinale
Rosc.) termasuk dalam  keluarga
tumbuhan  berbunga  (temu-temuan)
(Lakumala, 2016; Lestarai, 2021; Lian &
Rama, 2021). Diantara jenis rimpang
jahe, ada 2 jenis jahe yang telah dikenal
secara umum, yaitu jahe merah (Zingiber
officinalevar. rubrum) dan jahe putih
(Zingiber  officinale var. amarum)
(Lobina et al., 2019; Magdy et al., 2020;
Melati, 2015). Jahe merah (Zingiber
officinale var. Rubra) merupakan salah
satu tanaman penghasil minyak atsiri dan
oleoresin yang sudah lama dimanfaatkan
masyarakat untuk bahan rempah dan obat
(Mubaraki et al., 2022; Murugesan et al.,
2020; Nobre & Mariz, 2000).

Jahe putih (Zingiber officinale var.
amarum) termasuk Famili Zingiberaceae
yang  merupakan  tanaman  herba
menahun, berakar serabut, dan termasuk
kelas monokotil atau berkeping satu
(Balfas, 2017). Jahe tumbuh subur di
ketinggian 10-1500 m dpl, kecuali jenis
jahe gajah di ketinggian 500-950 m dpl.
Suhu yang diperlukan untuk
pertumbuhan jahe optimal adalah 25-
30°C (Novpriansyah, 2015; Potterf et al.,
2019; Pribadi, 2015).

Karakteristik tanaman jahe antara
lain memiliki akar serabut (Prima et al.,
2017; Razali et al., 2019; Refiana, 2021).
Batang tanaman jahe beruas-ruas yang
menyalar di bawah tanah (Rismunandar,
2018; Rostamkhani et al., 2022;
Rukmana, 2017). Batang jahe berupa
umbi  untuk  menyimpan cadangan
makanan (rhizoma) (Salem et al., 2021;
Sarangnga, 2015; Savio, Selvan,
Murugesan, et al., 2021). Daun tanaman
jahe panjang dengan tulang daun sejajar
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(Savio, Selvan, Senthil, et al., 2021,
Sekhar et al., 2021; Sonia, 2020).

Tanaman jahe merupakan terna
tahunan, hidup merumpun, berkembang
biak, dan menghasilkan bentuk rimpang
beragam (Talebi et al., 2021; Venkatadri
et al, 2020; Wang et al, 2021).
Karakteristik morfologi tumbuhan yang
bisa diamati antara lain bagian-bagian
daun dan bentuknya, tipe daun, tataletak
daun, bentuk batang, arah tumbuh batang,
percabangan batang, sistem perakaran
serta bentuk akar (Waryanto, 2019;
Widiya et al., 2019; Yous et al., 2021).
Berbatang semu, dan berdiri tegak
dengan ketinggian mencapai 0,75 m.
Secara morfologi, tanaman jahe terdiri
atas akar, rimpang, batang, daun, dan
bunga (Yous et al., 2021; Yustiningsih,
2019; Zhou et al., 2022). Perakaran
tanaman jahe merupakan akar tunggal
yang semakin membesar seiring dengan
umurnya, hingga membentuk rimpang
serta tunas-tunas yang akan tumbuh
menjadi tanaman baru (Wang et al., 2021,
Waryanto, 2019; Widiya et al., 2019).
Akar tumbuh dari bagian bawah
rimpang,sedangkan tunas akan tumbuh
dari bagian atas rimpang (Bermawie dan
Purwiyanti 2011)

Jahe merupakan komoditas

pertanian yang memiliki peluang dan
prospek yang cukup baik untuk
dikembangkan di Indonesia (Sonia, 2020;
Talebi et al., 2021; Venkatadri et al.,
2020).
Nilai ekonomi dari jahe terdapat pada
rimpangnya yang memiliki Kkhasiat
sebagai anti oksidan, anti inflamasi, anti
bakteri dan karminatif. Tanaman ini
termasuk salah satu komoditi unggulan
dalam menggalakkan komoditi non
migas, sehingga mendapat perhatian
untuk dikembangkan di Indonesia (Savio,
Selvan, Murugesan, et al., 2021; Savio,
Selvan, Senthil, et al., 2021; Sekhar et al.,
2021).
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Berbagai makanan bisa dibuat dari
jahe (Rukmana, 2017; Salem et al., 2021;
Sarangnga, 2015). Produk-produk
makanan tersebut banyak terdapat di
pasaran, tapi beberapa diantaranya
merupakan  produk yang terbatas
(Refiana, 2021; Rismunandar, 2018;
Rostamkhani et al., 2022). Sampai saat
ini  bermacam olahan jahe telah
diproduksi dalam bentuk produk jadi
(misal: sirup, bubuk instan, kapsul dan
tablet) maupun produk setengah jadi
(misal: ekstrak minyak, kosmetik dan
farmasi) (Pribadi, 2015; Prima et al.,
2017; Razali et al., 2019). Jahe berasal
dari Asia Pasifik yang tersebar dari India
sampai Cina (Nobre & Mariz, 2000;
Novpriansyah, 2015; Potterf et al., 2019).

Jahe berkhasiat untuk mengatasi

gangguan pencernaan Yyang berisiko
terhadap kanker usus besar dan sembelit,
menyembuhkan penyakit flu, meredakan
mual-mual pada wanita yang sedang
hamil, mengurangi rasa sakit saat siklus
menstruasi, mengurangi risiko serangan
kanker  colorectal, dan  membantu
meningkatkan kesehatan jantung (Melati,
2015; Mubaraki et al., 2022; Murugesan
etal., 2020).
Jahe merah (Zingiber officinale Rosc.
var. rubrum) merupakan tanaman yang
memiliki banyak manfaat. Salah satu
manfaat jahe merah yaitu sebagai bahan
obat herbal pencegahan COVID-19 (Lian
& Rama, 2021; Lobina et al., 2019;
Magdy et al., 2020).

Jahe (Zingiber officinale) bisa
dimanfaatkan sebagai bumbu masakan,
bahan obat tradisional, atau dibuat
minuman (Kurniahu, 2017; Lakumala,
2016; Lestarai, 2021). Rimpang jahe
digunakan sebagai ramuan obat luar
(boreh) untuk mengobati  penyakit
rematik (tuju), dan ramuan membuat
minuman untuk mengobati penyakit
impoten (wandu) (John et al., 2022;
Juliarti, 2013; Kowara, 2021).
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Oleoresin jahe adalah produk dari
rimpang jahe melalui proses ekstraksi
menggunakan pelarut organik (Istigomah,
2016; Jan et al., 2022; Januwati, 2021).
Komponen aktif oleoresin jahe sama
dengan rimpang jahe seperti gingerol dan
zingiberene sementara shogaol diperoleh
dari proses dehidrasi selama
penyimpanan dan ekstraksi (Gelgel,
2011; Gnasekaran et al., 2021; Hajrin et
al., 2021). Bahan aktif seperti gingerol,
shogaol, zingiberene dapat digunakan
sebagai antioksi dan, anti inflamasi, anti
mikroba, dan anti kanker (Eisa et al.,
2019; Fitriani, 2018; Francisco et al.,
2021). Oleoreson jahe memiliki potensi
besar untuk dikembangkan sebagai bahan
baku alami dan berkelanjutan untuk
industri  farmasi  (Buvaneswari &
Singanan, 2021; C et al., 2021; Damenu
etal., 2021).

Penggunaan rimpang jahe sebagai
bahan baku obat-obatan tergantung pada

Fathiah

kondisi rimpang jahe (Auria & Racioppi,
2018; Balfas, 2017; Borgonetti et al.,
2022). Bahan aktif dalam rimpang jahe
dapat berubah jika kualitas rimpang jahe
menurun karena tumbuhnya kecambah,
terdekomposisi  akibat ~ kontaminasi
bakteri, dan pertumbuhan jamur pada
rimpang jahe (Article, n.d.; Aryanit,
2015; Aryanta, 2019).

Tujuan penelitian untuk
mengetahui  karakter morfologis pada
tanaman jahe di pasar tradisional
Samarinda

2. METODA PENELITIAN
2.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di pasar
tradisional Samarinda. Pada bulan
Oktober 2021 sampai Januari 2022
(Gambar 1).

b2 i
. |

< Pasar Singsl Dams Lama Peta Indeks :
| —

A

POLITEKNIK PE
HIRISAN

Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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2.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah
rimpang Jahe dan penjual sebanyak 30
orang, sedangkan alat yang digunakan
penggaris, alat tulis dan kamera.

2.3. Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan metode
dengan wawancara, yaitu dengan cara
mengadakan observasi dan tanya jawab
secara langsung kepada para penjual jahe
(responden). Penentuan sampel
responden  dilakukan  dengan cara
purposive sampling sebanyak 30 orang
penjual jahe (responden) di pasar
tradisional di Samarinda. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Ajijah,
2021; Akroum, 2020; Aljedaie & Al-
malki, 2020).

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
dan deskriptif kualitatif.

Pengumpulan Data

Jenis data dan informasi yang
dikumpulkan terdiri atas data primer dan
data sekunder.

Rumus Rata-Rata Hitung (Aritmetika)

1

[

atau jika pakai notasi Sigma menjadi

= rata-rata hitung
;= panjar dan lebar rimpang
nn=jumlah sampel
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- Data primer diperoleh informasi
secara langsung dengan melakukan
wawancara pada penjual jahe
meliputi  segala  sesuatu  yang
berkaitan dengan morfologi jahe.

- Data sekunder adalah datayang
diperoleh dari sumber pustaka dan
jurnal yang terkait, karakter yang
diamati adalah: morfologi: bentuk
rimpang, warna kulit rimpang,
permukaan rimpang, warna daging
rimpang,

2.4. Analisis Data

Pada penelitian ini  dilakukan
dengan pengamatan morfologi tanamn
jahe yaitu berupa panjang rimpang, lebar
rimpang,.bentuk rimpang, warna Kkulit,
warna daging, jarak-buku-buku dan
pengukuran terhadap

Penghitungan rata-rata  karakter
morfologi  jahe dilakukan  dengan
menjumlahkan seluruh nilai data panjang
dan lebar setiap jenis rimpang jahe
menggunkan rumus menurut sebagai
berikut (Abdo et al., 2021; Abiola et al.,
2019; Ajijah, 2021):.

T = —|::E:J + Ty 4+ ..+ :Ef,,j

1)

n (@)
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3. HASIL PENELITIAN DAN Samarinda berdasarkan morfologi
PEMBAHASAN diperoleh data Tabel 1:
Penelitian ini  dilakukan pada
penjual jahe di pasar tradisional
Tabel 1. Morfologi Rimpang Jahe berdasarkan daerah asal Tumbuh.
Jahe Merah Jahe Putih
(Zingiber officinale Rosc.) (Zingiber officinale var.
Karakter amarum)
No. .
morfologi -
Samarinda Sulawesi Jawa Kalimantan Sulawesi
Selatan

1 Panjang 8,2cm 10,1 cm 9,7cm 19,0 cm 14,8 cm

2 Lebar 4,8 cm 8,0 cm 5,8cm 9,3cm 8,1cm

3 Bentuk rimpang  kecil, pendek, besar, panjang lurus  panjang lurus  panjang lurus

melengkung  melengkung

4 Warna kulit merah merah merah putih putih

5 Warna daging merah muda  merah muda  merah muda putih putih

6 Jarak buku-buku rapat rapat berjarak berjarak berjarak

Sumber: Data pribadi (2022)

Jahe merupakan tanaman obat yang tanah dengan kadar liat tinggi dan

paling banyak dibudidayakan  di drainasenya (pengairan) kurang baik
Indonesia. Di Indonesia memiliki 3 jenis sehingga dapat menghambat
jahe yang biasa diperdagangkan yakni pembentukan rimpang, dan

jahe gajah, jahe emprit, dan jahe merah
(Akroum, 2020; Aljedaie & Al-malki,
2020; Article, n.d.). Berdasarkan hasil
penelitian pada Tabel 1, menunjukkan
jahe yang terdapat di pasar tradisional
Samarinda hanya 2 jenis yaitu
- Jahe merah (Zingiber officinale
Rosc.) berasal dari Samarinda,
Sulawesi dan Jawa. Berdasarkan

mempengaruhi  produktivitas serta
mutu rimpang/umbi, Rimpang jahe
merupakan modifikasi bentuk dari
batang tidak teratur. Bagian luar
rimpang ditutupi dengan daun yang
berbentuk  sisik  tipis, tersusun
melingkar (Aryanit, 2015; Aryanta,
2019; Auria & Racioppi, 2018).
Pembentukan rimpang ditentukan
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morfologi ukuran panjang dan lebar,
jahe daerah Samarinda dan Jawa
lebih kecil dari Sulawesi sebesar 10,1
cm dan 8,0 cm. Sedangkan bentuk
rimpang dari daerah Samarinda dan
Jawa (pendek, kecil, dan
melengkung). Sulawesi (besar dan
melengkung). Jawa (panjang lurus).
Untuk warna kulit dan daging
memiliki kesamaan merah dan merah

muda. Jarak buku-buku, daerah
Samarinda dan Jawa (rapat),
Sulawesi  (berjarak). Disebabkan

tempat tumbuh tanaman jahe pada

terutama oleh kandungan tanah, air,
oksigen dan intensitas cahaya Tanah
yang subur sangat diperlukan untuk
menghasilkan  produksi  tanaman
yang optimal (Balfas, 2017;
Borgonetti et al., 2022; Buvaneswari
&  Singanan, 2021).  Tanah
merupakan salah satu komponen
lahan yang mempunyai peranan
penting terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman, karena tanah
selain berfungsi sebagai
tempat/media  tumbuh  tanaman,
menahan dan menyediakan air bagi
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tanaman juga berperan dalam

menyediakan unsur hara yang
diperlukan tanaman untuk

Jahe Samarinda

Jahe Jawa
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mendukung pertumbuhan tanaman
(C et al., 2021; Damenu et al., 2021,
Eisa et al., 2019) (Gambar 2).

Jahe Sulawesi

Panjang Lebar Panjang

Lebar Panjang Lebar

Gambar 2. Ukuran Panjan dan Lebar Jahe merah (Zingiber officinale Rosc.)
(Fathiah, 2021)

- Jahe putih, (Zingiber officinale var.
amarum) berasal dari Kalimantan
Selatan dan Sulawesi. Berdasarkan
morfologi panjang dan lebar jahe
putih Kalimantan Selatan lebih besar
dari Sulawesi sebesar 19,0 cm dan
9,3 cm. Sedangkan untuk bentuk
rimpang, warna kulit, warna daging,
dan jarak buku-buku memiliki

Jahe Sulawesi

kesamaan (panjang lurus, putih, dan
berjarak). Disebabkan sumber benih
(rimpang awal) dan faktor genetik
berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman  jahe (Fitriani, 2018;
Francisco et al., 2021; Gelgel, 2011)
(Gambar 3.)

Jahe Kalimantan Selatan

Panjang Lebar

Panjang Lebar

Gambar 3. Ukuran Panjang dan Lebar Jahe putih (Zingiber officinale var. amarum)
(Fathiah, 2021)

3. KESIMPULAN

Jahe yang terdapat di pasar tradisonal
Samarinda ada 2 jenis, yaitu jahe merah
(Zingiber officinale Rosc.) dan jahe putih
(Zingiber officinale var. Amarum). Jahe

merah  (Zingiber  officinale  Rosc.)
berdasarkan karakter morfologi yang
berasal dari daerah Samarinda bentuk
rimpang kecil, pendek, melengkung
berbeda dengan dari sulawesi berbentuk
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besar dan melengkung, serta dari Jawa
panjang lurusdan jarak buku berjarak.
Jahe putih (Zingiber officinale var.
Amarum). berdasarkan karakter
morfologi yang berasal dari daerah
Kalimatan Selatan lebih panjang dan
lebar dari Sulawesi.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini  di danai dari
Sertifikasi Dosen Kementerian RISTEK
DIKTI (SERDOS).
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